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Abstrak

Penelitian ini membuktikan hubungan trait kepribadian dan iklim psikologis sekolah
dengan self-efficacy guru. Alat ukur yang digunakan adalah skala NEO-big five dari Costa
dan McCrae, skala self-efficacy guru dan angket iklim psikologis. Analisis data
menggunakan analisis statistik regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa trait
kepribadian dengan self-efficacy menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan.
Trait kepribadian extraversion, conscientiousness dan openness memberikan kontribusi
secara signifikan dalam pembentukan self-efficacy sedangkan trait kepribadian neuriticsm
dan agreeableness terlihat tidak signifikan kontribusinya. Iklim psikologis sekolah
dengan self-efficacy juga menunjukkan hubungan positif dan signifikan. Trait kepribadian
dan iklim psikologis sekolah secara bersama memberikan kontribusi terhadap self-
efficacy secara signifikan.

Kata kunci : trait kepribadian, iklim psikologis, self-efficacy guru

Abstract

This research study about the correlation between personality trait and psychological
climate with teacher’s self-efficacy. Instruments used are NEO-big five scale from Costa
and McCrae, teacher’s self-efficacy scales and psychological climate questionnaire. Data
analyzed with statistics regression. The result shows that there is a positive and
significant correlation between personality trait and self-efficacy. Traits of extraversion,
conscientiousness and openness significantly contribute to self-efficacy while neuroticism
and agreeableness have no significant contribution. Besides, there is also positive and
significant correlation between psychological climate and self-efficacy. At last,
personality traits and psychological climate at school together give contribution to self-
efficacy significantly.
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PENDAHULUAN

Menjadi guru kecuali mereka dipersiapkan
melalui pendidikan guru. Guru diharapkan
melaksanakan tugas kependidikan yang tidak
semua orang dapat melakukannya, artinya ha-
nya mereka yang memang khusus telah mem-
punyai latar pendidikan keguruan yang dapat
menjadi guru profesional. Tetapi sejauh mana

itu berlaku umum? Apakah pendidikan guru
menjamin lulusannya pasti adalah guru yang
profesional? Banyak juga lulusan pendidikan guru
yang memberi kesan seolah-olah mereka tidak
pernah melalui pendidikan guru. Bahkan ada juga
orang yang tidak merupakan lulusan pendidikan
guru yang kemudian ternyata dapat menjadi guru.


mailto:lufiana2002@yahoo.com

Psympathic, Jurnal llmiah Psikologi 2010, Vol. 1ll, No.2: 131-144

Gambaran para individu yang tadinya
tidak dipersiapkan untuk menjadi guru ternyata
dalam kenyataannya dapat melakukan tugas
dan pekerjaan sebagai guru profesional men-
jadi hal menarik bagi peneliti. Mereka menjadi
lebih profesional dari sebelumnya, yang awal-
nya merasa tidak yakin akan dapat melakukan
berbagai peran guru kemudian menjadi sosok
guru yang siap melakukan berbagai tuntutan
profesi guru.

Pertanyaan yang muncul adalah apakah
perubahan kemampuan guru tersebut dipe-
ngaruhi oleh lingkungan luar dimana ia bekerja
ataukah memang faktor internal dari individu
guru tersebut yang memberinya kekuatan un-
tuk berubah. Apalagi melihat kondisi guru
yang tidak berlatar belakang sekolah keguruan
yang harus berhadapan dengan berbagai ragam
kemajemukan tugas guru dan segala tanggung
jawabnya.

Carlsen (dalam Hamalik 2000) mengata-
kan bahwa ada beberapa komponen yang harus
ada pada individu seorang guru yaitu penge-
tahuan ilmu kependidikan (pedagogical know-
ledge), kepercayaan pribadi dan pengalaman
kerja (personal beliefs and practical expe-
rience), pengetahuan tentang siswa dan pem-
belajaran (knowledge of learners and learning),
pengetahuan tentang ilmu yang akan diajarkan
(subject matter knowledge), pengetahuan kon-
tekstual (contextual knowledge), pengetahuan
tentang isi kependidikan (pedagogical content
knowledge) dan pengetahuan tentang tujuan
pendidikan serta nilai-nilai dalam pendidikan
(knowledge of general goals, purposes and
values).

Komponen kepercayaan diri kondisinya
berbeda-beda antara satu guru dengan guru
lain. Menurut Bandura (1997) setiap individu
memiliki sistem diri yaitu kepercayaan yang
merupakan alat untuk mengontrol dirinya
sehingga membuat mereka mampu mengukur
pikiran, perasaan dan tindakan mereka. Keper-
cayaan yang dimaksud Bandura adalah self-
efficacy yang diterjemahkan sebagai keper-
cayaan pada kemampuan individu untuk me-
ngatur dan melaksanakan kegiatan-kegiatan
yang dibutuhkan dalam situasi yang berbeda.
Moran dan Woolfolk (1998) mendefinisikan
self-efficacy guru sebagai keyakinan guru akan
kemampuannya untuk memenuhi apa yang
menjadi tugasnya baik secara profesional da-
lam proses pembelajaran maupun menghadapi
berbagai tuntutan tugas lainnya sebagai guru.
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Penelitian Allinder (1994) menunjukkan
bahwa guru yang memiliki self-efficacy tinggi
cenderung untuk bereksperimen dengan meto-
de-metode pengajaran baru, selalu berusaha
mencari metode pembelajaran yang lebih baik
dan beraksperimen dengan materi-materi pen-
gajaran yang baru pula. Selain itu guru yang
tinggi self-efficacy-nya akan lebih besar komit-
mennya dalam mengajar dan lebih lama ber-
tahan dalam prestasinya (Colladarci 1992).

Dikatakan oleh Bandura (1986) bahwa
faktor yang memberikan kontribusi terhadap
self-efficacy adalah tingkah laku (behaviour),
faktor personal (personal factor), dan faktor
lingkungan (environment) yang saling berin-
teraksi. Peneliti mempertanyakan apakah fak-
tor-faktor itu memberikan kontribusi yang sa-
ma terhadap self-efficacy guru dengan kondisi
sekolah di Indonesia.

Hasil penelitian Moran (1998) menun-
jukkan peran faktor personal dalam perkem-
bangan self-efficacy. Moran menyimpulkan
bahwa self-efficacy adalah hasil dari analisa
guru terhadap kemampuan dan ketrampilannya
dalam mengajar. Namun ada juga penelitian
yang menunjukkan kondisi kontradiktif yaitu
Gus’key dan Passaro (1994) yang mengatakan
bahwa self-efficacy tidak berhubungan dengan
faktor individu tetapi lebih karena pengaruh
atribut eksternal. Moore dan Esselman (1992)
juga melihat bahwa atmosfer sekolah yang
positif yang diterima oleh guru ternyata
berpengaruh terhadap meningkatnya self-
efficacy guru. Hoy dan Woolfolk (1993) juga
menyimpulkan bahwa tekanan besar untuk
mencapai academic achievement di antara staf
pengajar di sekolah juga meningkatkan self-
efficacy guru.

Hyeon (2002) membantah dengan hasil
penelitiannya yang menunjukkan bahwa faktor
luar tidak berhubungan karena self-efficacy
justru secara positif berhubungan dengan per-
sonality trait tiap-tiap orang yang jelas berbeda.
Personality trait itulah yang membuat self-
efficacy berbeda-beda pada tiap individu.

Adanya kontradiksi itu menjadi keter-
tarikan peneliti untuk mendalami self-efficacy
guru karena terlihat ada dua faktor besar yang
tampaknya mempengaruhi self-efficacy guru
yaitu faktor personal (trait kepribadian) dan
faktor lingkungan (iklim psikologis). Pada pe-
nelitian ini yang dimaksud dengan faktor
lingkungan adalah kondisi tempat guru bekerja
yaitu sekolah. Peneliti berasumsi bahwa kedua
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faktor tersebut memiliki hubungan yang ber-
makna dengan self-efficacy guru. Selama ini
belum ada penelitian mengenai self-efficacy
guru yang secara khusus melihat hubungan
antara faktor personal individu dan faktor
lingkungan secara bersamaan. Dengan demi-
kian permasalahan umum dari penelitian ini
adalah apakah faktor personal dan faktor ling-
kungan secara bersama-sama memberikan
kontribusi yang bermakna terhadap self-effi-
cacy guru di lingkungan sekolah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah faktor trait kepribadian
guru atau iklim psikologis sekolah yang mem-
berikan kontribusi dalam peningkatan self-
efficacy guru. Selain itu juga untuk menjawab
pertanyaan apakah kedua faktor tersebut secara
bersama-sama memberikan kontribusi yang
bermakna terhadap self-efficacy guru di ling-
kungan sekolah.

Guru

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia
edisi kedua 1991, guru diartikan sebagai orang
yang pekerjaannya mengajar. Dalam Bahasa
Inggris teacher memiliki arti sederhana yakni
a person whose occupation is teaching others
(McLeod 1989, dalam Muhibin 2000) artinya
guru adalah seseorang yang pekerjaannya me-
ngajar orang lain.

Menurut Muhibin (2000) dalam menja-
lankan kewenangan profesionalnya, guru di-
tuntut memiliki kompetensi yang meliputi (1)
kompetensi kognitif (kecakapan ranah cipta),
(2) kompetensi afektif (kecakapan ranah rasa),
(3) kompetensi psikomotor (kecakapan ranah
karsa). Kompetensi kognitif terdiri dari dua
kategori yaitu pengetahuan kependidikan/ke-
guruan dan pengetahuan bidang studi yang
akan diajarkan guru.

Kompetensi afektif sifatnya tertutup dan
abstrak sehingga sulit diidentifikasi namun si-
kap dan perasaan diri adalah hal yang paling
sering dijadikan objek penelitian dan pem-
bahasan psikologi pendidikan karena dianggap
paling penting dalam kaitannya dengan profesi
keguruan. Sikap dan perasaan diri meliputi
self-concept, self-esteem, self-efficacy dan atti-
tude of self-acceptance. Self-concept atau kon-
sep diri guru adalah totalitas sikap dan persepsi
guru terhadap dirinya sendiri. Sementara self-
esteem (harga diri) guru dapat diartikan tingkat
pandangan dan penilaian guru mengenai

dirinya berdasarkan prestasinya. Guru yang
memiliki konsep diri yang tinggi umumnya
memiliki harga diri yang tinggi pula. Self-
efficacy berarti keyakinan guru terhadap ke-
mampuannya sebagai tenaga profesional bu-
kan hanya dalam menyajikan materi pelajaran
di kelas namun juga mendayagunakan keter-
batasan ruang, waktu dan peralatan yang ber-
hubungan dengan proses belajar-mengajar.

Sikap penerimaan diri adalah rasa se-
orang guru dalam kecenderungan posif atau
negatif terhadap dirinaya sendiri berdasarkan
penilaian yang lugas atas segala bakat dan
kemampuannya. Kompetensi psikomotor meli-
puti kecakapan fisik secara umum dan khusus.

Ada kriteria guru yang baik menurut
Departemen pendidikan Amerika Serikat (da-
lam Hamalik 2000) yaitu (1) waspada secara
profesional, (2) yakin akan nilai dan manfaat
pekerjaannya sehingga terus berusaha mem-
perbaiki dan meningkatkan mutu pekerjaanya,
(3) matang secara psikologis sehingga tidak
mudah tersinggung dalam hubungannya de-
ngan kebebasan pribadi (4) memiliki seni da-
lam hubungan manusiawi yang diperoleh dari
pengamatan psikologi, biologi dan antropologi
(5) punya keinginan untuk terus tumbuh ka-
rena sadar bahwa di bawah pengaruhnya sum-
ber manusia dapat berubah nasibnya.

Self-efficacy guru

Bandura (1986) mendefinisikan self-effi-
cacy sebagai keyakinan seseorang akan ke-
mampuanya dalam mengeloloa dan menja-
lankan serangkaian kegiatan yang dibutuhkan
untuk mengatasi situasi yang terjadi. “Self-
efficacy refers to beliefs in one’s capabilities to
organize and execute the courses of action
requires to manage prospective situation. Da-
lam konteks pendidikan, Bandura (1997)
mendefinisikan self-efficacy guru adalah keya-
kinan guru dalam menjalankan peran-perannya
sebagai guru serta memenuhi berbagai tuntutan
peran untuk melakukan interaksi dengan sisiwa
di kelas, staf administrasi yang ada di sekolah,
orang tua, bahkan anggota masyarakat lainnya
yang kiranya ikut memiliki pengaruh pada pe-
ngembangan proses belajar siswa.

Moran dan Woolfolk (1998) mendefi-
nisikan self-efficacy guru sebagai keyakinan
guru akan kemampuannya untuk memenubhi
apa yang menjadi tugasnya baik secara pro-
fesional dalam proses pembelajaran maupun
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dalam menghadapi berbagai tuntutan tugas
lainnya sebagai guru. Inti kegiatan mengajar
adalah merupakan suatu kegiatan yang meli-
batkan kompleksitas kegiatan yang tinggi. Ber-
bagai tantangan dan hambatan yang ada dalam
tuntutan pekerjaan seringkali membutuhkan
pemikiran yang mendalam baik dari aspek
pengetahuan maupun pedagoginya. Menurut
Cole (1990) kegiatan mengajar itu lebih dari
sekedar penerapan teori-teori formal karena
pada prakteknya guru mengajar itu tidak hanya
ekspresi dari pengetahuan profesional yang
dimilikinya yang didapatkan dari latar bela-
kang pendidikan, pengalaman dan persepsi
tugasnya tetapi juag terbentuk dari personality,
sikap, nilai kepercayaan yang dipegang dan
tujuan-tujuan yang dimiliki.

Tiga hal yang menjadi dimensi self-effi-
cacy yaitu magnitute, strength dan generality
(Bandura 1997). Magnitute dari self-efficacy
adalah mengacu pada tingkat kesulitan tugas
yang diyakini seseorang akan dapat dicapainya.
Individu yang memiliki magnitute self-efficacy
yang tinggi akan melihat dirinya mampu me-
nyelesaikan tugas yang sulit sekalipun. Woolk-
folk (1990) menggambarkan bahwa guru-guru
dengan magnitute self-efficacy yang tinggi le-
bih mampu berkreasi dalam menciptakan sua-
sana pengajaran yang lebih fokus pada ke-
sulitan siswa dibandingkan dengan mereka
yang rendah magnitute self-efficacy-nya.

Sedangkan strength self-efficacy menga-
cu pada tingkat konveksi dari penilaian ter-
hadap dirinya. Individu dengan strenght self-
efficacy yang rendah akan lebih mudah frus-
trasi dalam mengahadapi berbagai rintangan
atau hambatan yang muncul dalam pelak-
sanaan tugasnya dan akan merespon dengan
persepsi yang rendah tentang kemampuan me-
reka. Sebaliknya individu dengan strength self-
efficacy yang kuat tidak akan merasa dihalangi
oleh masalah-masalah yang sulit dan akan te-
tap bertahan menghadapi dan mengatasi apa-
pun masalah dan halangan yang muncul.

Dimensi terakhir yaitu generality dari
self-efficacy yang menunjukkan kesempurnaan
self-efficacy itu dibatasi dengan situasi-situasi
tertentu. Beberapa individu percaya bahwa
mereka hanya mampu menghasilkan beberapa
perilaku tertentu dalam keadaan tertentu saja
sementara ada juga individu yang mampu
beradaptasi dengan kondisi bagaimana-pun.
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Penelitian Kudva (1999) menggambar-
kan guru-guru yang mengambil sikap me-
ningggalkan profesi mereka (burn out) secara
umum memiliki self-efficacy yang rendah se-
hingga mereka tidak mampu beradaptasi
dengan kondisi yang mereka hadapi. Pada
akhirnya munculah berbagai dampak negatif
pada diri mereka seperti menunjukkan sikap
negatif terhadap para siswa, mengalami pe-
ningkatan perasaan lelah fisik dan emosi serta
kecenderungan menilai diri mereka negatif.

Ketiga dimensi itu ditegaskan lagi oleh
Bandura (1997) bahwa self-efficacy menen-
tukan seberapa besar usaha yang dikerahkan
oleh seseorang untuk suatu kegiatan, seberapa
lama waktu yang akan dihabiskan untuk ber-
tahan dalam menghadapi berbagai masalah dan
kendaal yang ada, seberapa ulet dia bertahan
menghadapi berbagi situasi yang berbeda yang
pada akhirnya semakin tinggi self-efficacy
yang dimiliki oleh individu maka semakin be-
sar pula usaha, waktu dan tenaga yang di-
kerahkan.

Menurut Bandura (1997) self-efficacy
dapat dikembangkan dari 4 sumber utama
yaitu: (1) Mastery experiences. Pengembangan
self-efficacy melalui mastery experience me-
libatkan usaha kogpnitif, behaviour dan alat-alat
dalam self-regulatory tools untuk menciptakan
dan melaksanakan serangkaian tindakan yang
sesuai untuk menyesuaikan diri dengan ke-
adaan hidup vyang selalu berubah-ubah.
Bandura (1997) menganggap mastery expe-
riences sebagai sumber yang paling ber-
pengaruh terhadap self-efficacy karena persepsi
terhadap prestasi yang berhasil akan me-
ningkatkan self-efficacy sedangkan persepsi
terhadap suatu kegagalan akan menyebabkan
self-efficacy menurun. Jika seseorang menga-
lami kesuksesan dengan cara-cara mudah maka
mereka akan selalu mengharap hasil yang
cepat dan mudah putus asa jika mengalami
kegagalan. Self-efficacy yang kuat membutuh-
kan pengalaman menghadapi berbagai masalah
dan kesulitan dan melalui berbagai usaha.
Berbagai kesulitan tentunya punya tujuan un-
tuk mengajarkan bahwa keberhasilan itu bia-
sanya membutuhkan usaha yang terus-menerus
setelah individu yakin akan alasan apa yang
harus dilakukan agar berhasil. Mereka akan
gigih menghadapi keanekaragaman (adversity)
dan cepat bangun kembali dari kegagalannya.
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(2) Modelling. Usaha meniru orang lain
yang berhasil dalam masyarakat (lingkungan)
dapat meningkatkan kepercayaan si pengamat
bahwa mereka pun bisa dan memiliki kemam-
puan yang sama seperti yang dimiliki role-
modelnya. (Bandura, 1997). Namun melihat
kegagalan orang lain juga bisa menurunkan
keyakinan seseorang akan self-efficacynya dan
menurunkan tingkat motivasinya. Kepercayaan
terkadang diperolen melalui observasi dan in-
terpretasi. Dalam mengamati sikap dari model,
pengamat dapat merefleksikan pada pengala-
mannya di masa lalu dan membuat lebih ber-
makna sesuai dengan situasi-situasi baru.

Pengaruh dari model terhadap self-
efficacy seseorang sangat kuat, semakin besar
asumsinya melihat kesamaan yang ada di
model dengan dirinya maka semakin ia yakin
akan keberhasilan dan kegagalan model itu
akan berpengaruh pada dirinya. Modelling le-
bih dari sekedar memberikan social standart
terhadap suatu kemampuan yang dimiliki se-
seorang karena modelling sifatnya lebih ber-
pengaruh. Melalui perilaku dan cara-cara
berpikirnya, model mentransfer pengetahuan-
nya dan mengajarkan pengamat berbagi ke-
terampilan dan strategi untuk menghadapi tun-
tutan-tuntutan lingkungan yang datang pada-
nya.

(3) Social Persuasion. Aspek ini di-
yakini mampu menguatkan dan mencetak
keberhasilan pada diri seseorang. Seseorang
yang diyakinkan secara verbal bahwa mereka
memiliki kemampuan untuk bisa melakukan
tugas yang diberikan maka dia akan mem-
berikan usaha yang lebih besar dan bertahan
dalam mengahadapi masalah. Kepercayaan
akan kemampuan diri juga dibentuk dari pe-
san-pesan yang disampaikan orang lain. Du-
kungan dapat mendorong self-efficacy se-
dangkan kritik yang menjatuhkan dapat meng-
hambat self-efficacy. Self-efficacy seseorang
bisa saja turun dengan ungkapan kekecewaan
terhadap hasil usaha/kerja yang sudah di-
lakukan seseorang. Individu yang diyakinkan
bahwa dia kurang memiliki kemampuan akan
cenderung mengambil sikap menghindari ke-
giatan-kegiatan yang menantang yang sebe-
narnya dapat memperkuat potensi yang di-
miliki.

Social persuasion juga biasa dikenal
dengan istilah feedback yang dalam konteks
guru bisa berbentuk respon siswa, komentar
dari lembaga pendidikan tempat guru mengajar

(Goddard dan Goddard, 2001). Bandura me-
nganggap social support bisa menjadi peredam
stress kerja yang utama (Bandura, 1997). Ben-
tuk nyata dari social persuasion adalah feed-
back yang disampaikan secara verbal seperti
pembangkit semangat, pujian, komentar ter-
hadap pencapaian suatu prestasi. Sebaliknya
kondisi yang tidak mendukung dapat terlihat
dari kurangnya feedback yang diberikan, tidak
adanya respon (baik/tidak) serta tidak ada
ktirik dan masukan.

(4) Psychological and emotional states.
Suasana hati (mood) juga berpengaruh pada
penilaian seseorang akan self-efficacy yang
dimilikinya. Suasana hati yang baik (positive
mood) dapat meningkatkan self-efficacy se-
mentara suasana hati yang sedih (dispondent
mood) akan membuat self-efficacy berkurang.
Menurut Bandura (1997) cara untuk mengubah
self-efficacy adalah dengan meningkatkan sta-
tus secara fisik seperti meningkatkan status se-
cara fisik seperti mengurangi stress dan kec-
enderungan munculnya emosi negatif serta
memperbaiki misinterpretasi terhadap kondisi
tubuh.

Faktor-faktor yang mempengaruhi self-efficacy

Self-efficacy dipengaruhi oleh berbagai
faktor internal, eksternal bahkan interaksi ke-
dua faktor itu. Ada 2 faktor internal yang bisa
meningkatkan self-efficacy yaitu (1) general
physical condition seperti hal-hal yang meng-
ganjal dalam tugas dan sering membuat sese-
orang menjadi stress (2) faktor-faktor persona-
lity tertentu. Selain itu kondisi fisik dan emosi
serta jumlah bantuan dan situasi dimana
prestasi itu dicapai adalah sejumlah faktor
tertentu yang tentunya punya tingkat sig-
nifikansi  diagnostik terhadap self-efficacy
seseorang. (Bandura 1997). Dalam konteks
guru, Moran (1997) menggambarkan faktor-
faktor eksternal memberikan kontribusi pada
self-efficacy guru vyaitu ketersediaan materi
pengajaran, dukungan interpersonal dari pihak
administrasi, rekan kerja, tingkat dukungan
dari orang tua dan masyarakat serta kepuasaan
guru terhadap prestasi kerjanya.

Ditambahkan oleh Bulach (1999) bahwa
sekolah dengan iklim yang positif akan
membuat guru termotivasi dan terinspirasi
untuk belajar, berkembang dan lebih berani
mengambil resiko dan bekerja sama dalam tim.
Sebaliknya iklim sekolah yang negatif akan
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merusak motivasi guru untuk belajar dan ber-
kembang serta menghindari kerjasama. Seko-
lah yang memiliki tingkat stress yang rendah,
sikap responsif dari pimpinan, adanya tuntutan
teknik pengajaran yang lebih menantang serta
pengembangan manajemen kelas yang lebih
inovatif akan meningkatkan self-efficacy guru.

Trait kepribadian

Kepribadian sifatnya kompleks dan
merupakan topik dengan multi facet sehingga
tidak ada satu teori pun yang bisa menghitung
dan mencakup semua facet itu. Pada intinya
setiap teori kepribadian memberikan kontribusi
yang penting untuk memahami apa itu ke-
pribadian karena semua teori kepribadian itu
saling melengkapi untuk memberikan kita
pijakan untuk memahami kekayaan dari facet
kepribadian itu sendiri.

Definisi kepribadian sangat bervariasi,
masing-masing ahli mengemukakan definisi
mereka dan ada dua kelompok teori ber-
dasarkan cara pendekatannya (Suryabrata 1998)
yaitu : (1) teori dengan pendekatan tipologis
dan (2) teori dengan pendekatan sifat (trait
approach). Pendekatan tipologis beranggapan
bahwa kepribadian manusia ditentukan oleh
komponen-komponen dasar yang mendominasi
individu. Komponen tersebut dapat berupa
cairan tubuh, bentuk tubuh atau tempramen.
Sedangkan pendekatan trait beranggapan
bahwa variasi kepribadian manusia ditentukan
oleh sifat-sifat tertentu yang relatif stabil dan
menetap. Sifat-sifat ini membedakan satu
individu dengan individu lain.

Pendekatan trait didasarkan atas tiga
asumsi yaitu (1) individu memiliki ciri-ciri in-
ternal yang relatif stabil (2) perbedaan perilaku
individu sejalan dengan perbedaan ciri-ciri ter-
sebut (3) apabila perbedaan individu itu dapat
dikenali dan diukur, perbedaan tersebut berguna
untuk mencirikan kepribadian mereka. Menurut
Burger (1986) trait itu relatif stabil pada semua
waktu dan situasi. Sementara Lawrence (1996)
mendefinisikan trait sebagai kecenderungan emo-
sional, kognitif, dan tingkah laku yang merupakan
dimensi kepribadian mendasar, yang membeda-
kan satu individu dengan individu lainnya. Dari
berbagai definisi tentang trait maka dapat ditarik
simpulan bahwa trait kepribadian adalah di-mensi
dari kepribadian yang merupakan ke-cenderungan
emosional, kognitif dan tingkah laku yang bersifat
menetap yang ditampilkan individu sebagai
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respon terhadap situasi lingkungan. Dalam
beberapa tahun belakangan ini per-kembangan
taxonomi trait kepribadian telah me-ningkat
dalam berbagai penelitian yang dilakukan.
Hasilnya terciptalah struktur model trait kepri-
badian yang merupakan gabungan dari Cattell,
Eysenck, Gull Ford dan tokoh lainnya (dalam
McCrae dan Costa 1992).

Ada 5 faktor yang diyakini dapat mem-
berikan deskripsi yang cukup jelas mewakili
struktur kepribadian yaitu Five-Factor Model
yang disebut Big Five Personality Trait yang
terdiri dari (1) extraversion (2) aggreeableness
(c) conscientiousness (4) emotional stability
(neuroticism) dan (5) openness to experience.
Teori trait kepribadian lima besar diperkenal-
kan oleh Costa dan McCrae (1992) yang terdiri
dari lima trait kepribadian yaitu neuroticism,
extraversion, opnness to experience, agree-
ableness dan conscientiousness.

Trait neuroticism terdiri dari 6 facet
yaitu anxiety, angry hostility, depression,
self-consciousness, impulsiveness dan vulnera-
bility. Individu yang pencemas cenderung se-
lalu gelisah, ketakutan, cemas, grogi, tegang
dan gugup. Facet angry hostility mewakili
kecenderungan mudah marah dan frustrasi.
Self-consciousness meliputi emosi perasaan
malu, tidak nyaman di lingkungan orang ba-
nyak serta cenderung memiliki perasaan infe-
rior. Impulsiveness mengacu pada ketidak-
mampuan mengontrol dorongan dalam diri.
Orang-orang yang tinggi neurocitismnya cen-
derung memiliki ide yang irasional, kurang
dapat mengontrol dirinya dan kurang mampu
menghadapi stres. Sementara individu yang
rendah nilai neuroticismnya cenderung stabil
dalam emosi, lebih tenang, memiliki tempe-
ramen yang tenang, lebih relax dan mampu
menghadapi situasi yang stesful.

Trait extraversion terdiri dari 6 facet
yaitu warmth, gregariousness, assertiveness,
activity, excitement-seeking dan positive emo-
tion. Facet warmth menunjukkan kehangatan,
ramah dan memiliki kasih sayang yang besar.
Facet gregariousness menggambarkan kecen-
derungan senang berteman. Nilai tinggi pada
facet assertiveness cenderung membuat indi-
vidu dominan dan sering menjadi pemimpin
kelompok. Nilai tingi pada facet activity ter-
lihat dari tempo gerak yang giat dengan energi
tinggi dan tampak sibuk. Individu yang tinggi
facet excitement-seeking lebih suka lingkungan
yang berwarna dan ribut. Facet positive
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emotions mewakili ceria dan optimis. Individu
yang tinggi tingkat extraversionnya cenderung
tegas, aktif, banyak bicara dan suka berada di
lingkungan orang banyak. Mereka tampak se-
lalu ceria, energik dan optimis.

Facet Openness terdiri dari fantasy, aes-
thetics, feelings, actions, ideas dan values.
Individu yang terbuka dengan fantasy aktif
berimajinasi dalam hidupnya. Individu yang
tinggi aestheticsnya memiliki apresiasi ter-
hadap keindahan seni, tidak berarti mereka pu-
nya bakat untuk membuat karya seni tetapi
minat pada seni menggiring mereka mengem-
bangkan pengetahuan dan tingkat apresiasinya.
Facet actions melihat individu punya ke-
inginan untuk mencoba kegiatan yang berbeda,
pergi ke tempat-tempat baru atau mencoba
jenis makanan yang tidak biasanya. Facet
ideas membuat individu lebih terbuka terhadap
ide-ide baru. Facet value lebih dilihat sebagai
kesiapan individu untuk mengkaji ulang nilai-
nilai sosial, politik dan agama. Orang-orang
yang tinggi openessnya punya rasa ingin tahu
yang besar terhadap dunia dalam maupun luar
dirinya, mereka menginginkan ide-ide baru.

Domain agreeableness terdiri dari 6 facet
juga vyaitu trust, straight fowardness, altruism,
compliance, modesty dan tender-mindedness.
Facet trust menunjukkan kepercayaan bahwa
orang lain selalu jujur dan punya maksud baik.
Facet straight fowardness menunjukkan kejujur-
an dan bersungguh-sungguh. Facet altruism me-
nunjukkan kepedulian terhadap orang lain yang
terlihat dari sikap murah hati dan selalu punya
keinginan untuk selalu membantu orang lain.
Facet compliance menunjukkan sikap tidak ag-
resif, memaafkan dan melupakan. Facet modesty
menunjukkan kese-derhanaan dan tidak suka
menonjolkan diri namun tidak rendah dalam
kepercayaan diri. Facet tender-mindedness me-
ngukur sikap sim-pati atau peduli terhadap orang
lain. Orang yang tinggi agreeablenessnya selalu
memikirkan kepentingan orang lain, memiliki ra-
sa simpati yang besar dan selalu ingin menolong
orang lain.

Trait conscientiousness terdiri dari 6 facet
yaitu competence, order, dutifulness, achievement
striving, self-discipline dan deliberation. Facet
competence mengacu pada pe-rasaan memiliki
kemampuan, berpikir sehat, bijaksana, hati-hati
dan kreatif. Facet order terlihat rapi dan teratur
(well-organized). Duti-fulness tampak dari sikap
yang taat pada prinsip-prinsip etika dan selalu
cermat me-menuhi keharusan moral.

Facet achievement striving terlihat dari
tingkat aspirasi dan usaha keras untuk men-
capai apa yang menjadi tujuannya, rajin, ulet
dan selalu punya tujuan yang mengarahkan
hidupnya. Facet self-discipline mengacu pada
kemampuan diri untuk memulai tugas melalui
berbagai usaha meskipun melewati berbagai
gangguan dan godaan. Facet deliberation ada-
lah kecenderungan mempertimbangkan dengan
baik sebelum bertindak. Individu yang tinggi
tingkat conscientiousnessnya biasanya sukses
dalam akademik dan pekerjaan karena mereka
cenderung cermat, tepat waktu dan dapat
diandalkan.

Hubungan antara self-efficacy dengan trait-
kepribadian

Penelitian yang pernah dilakukan oleh
Lambert (1997) menunjukkan adanya hubu-
ngan antara trait kepribadian dari big five per-
sonality factors dengan self-efficacy individu.
Subjek penelitian Lambert adalah mahasiswa
internasional yang belajar di Camberra dan
hasil penelitian menunjukkan bahwa tingginya
nilai trait neuriticism dan rendahnya extra-
version, openness, agreeableness dan consci-
entiousness membuat rendahnya self-efficacy
individu. Penelitian lain oleh Tran (1998)
menunjukkan bahwa self-efficacy yang tinggi
adalah karena pengaruh trait kepribadian
neuroticism yang rendah, tetapi tinggi pada
extraversion, openness, agreeableness dan
conscientiousness. Eastwood (2000) dalam
penelitiannya juag menggambarkan hubungan
yang signifikan antara self-efficacy dengan
trait kepribadian. Dalam penelitiannya disim-
pulkan bahwa keempat trait kepribadian yaitu
extraversion, openness, agreeableness dan
conscientiousness adalah berhubungan secara
signifikan terhadap self-efficacy seseorang.

Iklim psikologis

James dan Sells (dalam Ali Nina 2002)
mendefiniskan iklim psikologis sebagai repre-
sentasi kognitif terhadap situasi dan kejadian
proksimal dalam organisasi yang mereflek-
sikan arti psikologis serta keberartian situasi-
situasi tersebut terhadap individu. Selanjutnya
Jones dan James (1979) menyatakan bahwa
iklim psikologis merupakan rangkuman des-
kriptif karyawan mengenai pengalaman me-
reka dalam organisasi. Oleh karena itu secara

137



Psympathic, Jurnal llmiah Psikologi 2010, Vol. 1ll, No.2: 131-144

konseptual iklim psikologis merupakan dasar
dari pembentukan sikap-sikap yang berkaitan
dengan pekerjaan dan lingkungan pekerjaan.
Masuk dalam konteks sekolah, John dan
Taylor (2001) mengartikan iklim sekolah se-
bagai “feel of school” yaitu perasaan yang
dirasakan oleh individu yang ada di organisasi
sekolah itu. Simpulan yang dapat ditarik un-tuk
arti iklim psikologis untuk konteks sekolah
adalah rangkuman persepsi pribadi dari individu
tentang pengalaman mereka terhadap situasi dan
kejadian yang ada dalam organisasi sekolah.

Variabel-variabel iklim psikologis

Menurut James dan Sells (dalam Ali
Nina 2000) ada 5 domain utama yang mem-
bentuk 24 variabel iklim psikologis yang ter-
diri dari (1) karakteristik peran (role cha-
racteristics) (2) karakteristik pekerjaan (job
characteristics) (3) tingkah laku pemimpin
(leader behavior) (4) kelompok kerja (work-
group) dan (5) karakteristik organisasional dan
subsistem (organizational and subsystem
attributes).

Karakteristik peran terdiri dari ambi-
guitas peran (kriteria dan peran yang berkaitan
dengan tugas-tugas), konflik peran (tingkat
dimana performa dianggap dipengaruhi oleh
tekanan yang mengakibatkan munculnya kon-
flik) dan beban kerja (tingkat peran yang
dipengaruhi oleh waktu dan sumber daya yang
tidak mencukupi).

Karakteristik pekerjaan meliputi keman-
dirian (tingkat persepsi atas kesempatan untuk
menentukan tipe masalah dan tindakan yang
dilakukan tanpa konsultasi) tantangan peker-
jaan (tingkat persepsi atas kesempatan meng-
gunakan kemampuan, ketrampilan dan penge-
tahuan), dan keberatian pekerjaan (tingkat di-
mana pekerjaan dipersepsikan dapat mem-
berikan kontribusi yang berarti bagi organisasi).
Tingkah laku pemimpin meliputi dukungan
atasan (sejauh mana pemimpin dipersepsikan
menyadari dan responsif terhadap kebutuhan
bawahan serta memberikan perhatian), fasili-
tas kerja oleh atasan (sejauh mana pemimpin
dipersepsikan menyediakan sumber daya, bim-
bingan, solusi masalah dan membantu bawah-
an mencapai tujuan yang direncanakan), dan
kepercayaan atasan (yaitu tingkat kepercayaan
dan keyakinan kepada atasan). Kelompok kerja
terdiri dari kerjasama kelompok (tingkat sejauh
mana individu mempersepsikan adanya kerja-
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sama dalam kelompok kerja), kehangatan (se-
jauh mana individu mempersepsikan adanya
kehangatan, kepercayaan, relasi persahabatan
dan saling menyukai dalam kelompok kerja),
serta semangat dalam kelompok (sejauh mana
anggota kelompok menunjukkan kebanggaan
terhadap kelompok mereka serta hasil yang
diperoleh kelompok).

Karakteristik organisasi dan subsistem
terdiri dari keterbukaan terhadap ekspresi (se-
jauh mana situasi organisasi dipersepsikan
mendorong ekspresi dari ide, kritik, pendapat,
saran, serta informasi ke tingkat manajemen
yang lebih tinggi), kesadaran manajemen
(yaitu sejauh mana manajemen dipersepsikan
berusaha menilai dan memberikan respon
terhadap kebutuhan dan masalah karyawan),
serta kesempatan untuk berkembang (yaitu
sejauh mana organisasi dipersepsikan menye-
diakan jalur karir, pelatihan dan penghargaan
terhadap usaha untuk berkembang dalam tang-
gung jawab dan status pekerjaan).

Hubungan antara self-efficacy dengan iklim
psikologis

Penelitian Ross (1994) menggambarkan
bahwa personal attribute dan organisational
characteristic berhubungan dengan self-effi-
cacy guru. Self-efficacy guru yang tinggi di-
pengaruhi oleh adanya kontribusi karakteristik
sekolah yang rendah tingkat stresnya, sikap
responsif dari pemimpin terhadap kebutuhan-
kebutuhan guru serta adanya tuntutan meng-
gunakan teknik pengajaran yang lebih me-
nantang.

Penelitian Hoy dan Woolfolk (1993)
menunjukkan adanya korelasi yang signifikan
antara iklim psikologis dengan self-efficacy
guru. Gaya kepeminpinan kepala sekolah
mempengaruhi self-efficacy guru dimana guru
yang merasa kepala sekolahnya memberikan
pengaruh baik maka akan meningkatkan self-
efficacy guru tersebut.

Pimpinan sekolah yang menyediakan
fasilitas yang memadai bagi guru dalam men-
jalankan kegiatan pengajarannya serta melin-
dungi guru-gurunya dari berbagai faktor yang
dapat merusak kinerja kerja mereka, serta tetap
memberikan fleksibilitas pada guru untuk me-
ngatur kelasnya maka kondisi itu membantu
berkembangnya self-efficacy guru. Ketika pim-
pinan sekolah memberikan model tingkah laku
yang baik dan memberikan penghargaan ter-
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hadap performa mengajar yang baik, maka itu
pun merupakan aspek yang meningkatkan self-
efficacy guru.

Dalam mengeksplorasi faktor lingku-
ngan yang mungkin menurunkan self-efficacy
guru, Riehl dan Sipple (1996) mewawancarai
beberapa guru dan menemukan faktor-faktor
yang memberikan kontribusi terhadap rendah-
nya self-efficacy guru. Faktor-faktor yang ber-
pengaruh itu diantaranya adalah tuntutan peran
yang berlebihan, status yang rendah serta ku-
rangnya pengakuan dari pihak sekolah terha-
dap hasil kerja mereka. Selain itu profesional
isolation (isolasi profesional), ketidakpastian
dan pengasingan juag cenderung melemahkan
self-efficacy guru.

Deforest dan Hughes (1992) juga me-
nguatkan dengan hasil penelitiannya bahwa
guru yang memiliki self-efficacy tinggi adalah
mereka yang lebih diterima sebagai konsultan
dan dilibatkan dalam pengambilan keputusan
untuk kebijakan sekolah, sementara itu tidak

terjadi pada guru yang rendah self-efficacy-nya.

Hubungan antara trait kepribadian, iklim psi-
kologis sekolah dan self-efficacy. Dalam pene-
litian Kerka (1998) didapatkan hasil bahwa
postulat Bandura memang terbukti yaitu di-
mana social cognitive theory dari Bandura
yang mengidentifikasikan adanya interaksi an-
tara personal attributes, external environment
factors dan behavior dalam proses pengam-
bilan keputusan untuk karir yang dalam hal ini
adalah interaksi antara trait kepribadian dan
lingkungan external berpengaruh pada perso-
nal atribut yaitu self-efficacy. Semakin kondu-
sif kondisi lingkungan yang dihadapi seorang
individu semakin tinggi self-efficacy-nya.

Hal itu juga diperkuat oleh Scahns dan
Collani (2002) yang mengatakan bahwa self-
efficacy berhubungan dengan personality cons-
truct dan organizational variables seperti task
demand (tuntutan tugas). Penelitian Ganser
(1996) terhadap para guru juga menunjukkan
hasil bahwa self-efficacy mereka muncul
karena kontribusi dari faktor personal guru
seperti intelegensi, kepribadian, latar belakang
pendidikan dan faktor eksternal yang dialami
seperti program pelatihan yang diikuti guru,
rekan guru lainnya, kepala sekolah dan pihak
profesional lainnya yang ada di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat noneksperimental,
melihat hubungan antar variabel bebas dan
variabel terikat (Kerlinger 2000). Penelitian ini
menguji hubungan antara variabel bebas yaitu
trait kepribadian dan iklim psikologis sekolah
terhadap variabel terikat yaitu self-efficacy guru.

Variabel trait kepribadian adalah skor
dari masing-masing domain yang ada dalam
kepribadian lima besar yang diperoleh dari
Inventory NEO-big five yang dikembangkan
oleh Costa dan McCrae (1992). Inventory ter-
diri dari lima domain utama yaitu neuroticism,
extraversion, openness, agreeableness dan
conscientiousness.

Variabel iklim psikologis sekolah meru-
pakan gambaran penilaian dari subyek guru
tentang iklim psikologis sekolah yang diukur
melalui jawaban subyek pada kuesioner iklim
psikologis.

Variabel self-efficacy adalah skor total
yang diperoleh dari kuesioner self-efficacy
guru yang dibuat oleh Bandura (Bandura’s
teacher Self-efficacy).

Penelitian ini menggunakan subyek pe-
nelitian guru di SD Madania Parung Bogor.
Selanjutnya kelompok ini dijadikan populasi
sekaligus sampel. Hal ini memungkinkan
untuk dilakukan karena jumlah subyek pene-
litian yang terbatas, sekitar 150 orang. Dipilih-
nya SD Madania dikarenakan ada beberapa
karakteristik guru dan kondisi sekolah yang se-
suai untuk penelitian ini. Kelima domain yang
telah dijelaskan pada tinjauan teori memang
ada pada sekolah itu sehingga diduga sesuai
dengan variabel penelitian yang diajukan.

Alat ukur yang digunakan terdiri dari
kuesioner trait kepribadian, kuesioner iklim
psikologis sekolah dan kuesioner self-efficacy
guru. Sebelum kuesioner disebar, dilakukan try
out terlebih dahulu untuk mengetahui validitas
dan realibilitas alat ukur yang akan digunakan.
Melalui perhitungan analisis item dengan
SPSS 10, diperoleh item-item yang dapat digu-
nakan dalam penelitian ini. Item yang dipilih
adalah yang memiliki r>0.3 (Anwar 1992) dan
perhitungan Cronbach Alpha >0.7 Kkarena
dianggap memiliki konsistensi internal yang
reliabel (Kaplan dan Saccuzo 1993).
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Pelaksanaan penelitian meliputi pengu-
rusan izin penelitian, pengambilan data, pe-
ngolahan data dan analisis hasil penelitian. Pe-
ngolahan data dilakukan dengan bantuan
program SPSS versi 10 untuk melihat hu-
bungan antara variabel bebas dan variabel
terikat serta membuktikan peran dari variabel
bebas terhadap variabel terikat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil uji regresi antara 5 trait kepri-
badian dengan self-efficacy menunjukkan ada-
nya hubungan yang positif dengan nilai
(r=0,562) dan signifikan (P=0,000). Koefisien
determinasi yang dihasilkan adalah (Rsqua-
re=0,315) artinya variabel trait kepribadian
dapat menjelaskan variasi variabel self-efficacy
sebesar 31,5%. Dari hasil uji anova didapatkan
nilai P=0,000 artinya variabel trait kepribadian
secara signifikan mampu memprediksi variabel
self-efficacy.

Selanjutnya dari hasil koefisien dapat
dilihat signifikansi kontribusi dari masing-ma-
sing trait kepribadian terhadap self-efficacy.
Dari kelima trait kepribadian yang ada, ternya-
ta trait extraversion dengan (P=0,017), con-
scientiousness (P=0,006) dan openness (P=
0,012) memberikan kontribusi secara signifi-
kan dalam pembentukan self-efficacy. Se-
dangkan trait neuriticm (P=0,764) dan agree-
ableness (P=0,200) terlihat tidak signifikan
kontribusinya.

Sedangkan hasil uji regresi antara iklim
psikologis sekolah dengan self-efficacy me-
nunjukkan adanya hubungan yang positif de-
ngan nilai (R=0,456) dan signifikan (P=0,000).
Koefisien determinasi yang dihasilkan dari
model regresi ini adalah (Rsquare=0,208),
artinya variabel iklim psikologis sekolah hanya
mampu menjelaskan variabel self-efficacy se-
besar 20,8%.

Selanjutnya dari hasil koefisien dapat
dilihat bahwa signifikan t regresi iklim psi-
kologis sekolah terhadap self-efficacy adalah
(0,000) sehingga dapat dikatakan bahwa kon-
tribusi iklim psikologis sekolah terhadap self-
efficacy adalah signifikan.

Hasil analisa hasil regresi antara trait
kepribadian, iklim psikologis sekolah dan self-
efficacy mendapatkan nilai R sebesar 0,592
artinya ada hubungan yang positif antara
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variabel trait kepribadian, iklim psikologis
sekolah dan self-efficacy. Koefisien determin-
asi sebesar (Rsquare = 0,351) menunjukkan
bahwa variabel trait kepribadian dan iklim
psikologis sekolah mampu menjelaskan varia-
bel self-efficacy sebesar 31,5% sedangkan
68,5% lainnya dijelaskan oleh sebab-sebab lain.
Taraf signifikansi (P=0,000) artinya variabel
trait kepribadian dan iklim psikologis sekolah
secara bersama-sama memberikan kontribusi
terhadap self-efficacy secara signifikan.

Pembahasan

Terbuktinya trait kepribadian berhubu-
ngan dengan self-eficacy pada penelitian ini
dapat dijelaskan dengan beberapa alasan.
Pertama, dari hasil analisis regresi yang
dilakukan terlihat bahwa lima trait kepribadian
secara bersama-sama berkolerasi dengan self-
efficacy secara signifikan. Apabila ditinjau dari
bahasan teoritik, maka terlihat adanya kese-
suaian. Ross (1994) dengan hasil penelitiannya
mengatakan bahwa self-efficacy guru dipenga-
ruhi oleh adanya kontribusi karakteristik indi-
vidu itu sendiri. Meskipun kondisi subyek
semuanya adalah guru, namun gambaran profil
trait kepribadian mereka tentunya berbeda.

Hasil penelitian ini juga sama dengan
apa yang ditemukan dari penelitian Lambert
(1997) dan Tran (1998) yang mengatakan bah-
wa ada hubungan antara trait kepribadian
dengan self-efficacy individu. Secara kesatuan
kelima trait kepribadian itu memang menun-
jukkan ada hubungan yang signifikan dengan
self-efficacy. Namun dari hasil koefisien reg-
resi yang menunjukkan ontribusi masing-ma-
sing trait terhadap self-efficacy, terlihat bahwa
hanya trait extraversion, openness dan con-
scientiousness yang signifikan kontri-businya
terhadap self-efficacy sementara dua trait lain-
nya yaitu neuriticm dan agreeableness tidak
signifikan.

Ada beberapa kemungkinan yang dapat
menyebabkan tidak signifikannya kontribusi
neuroticism seperti adanya variabel lain yang
ikut memberikan kontribusi pada pembentukan
self-efficacy di sana sehingga dimensi trait
neuroticism seperti cemas, tegang, gugup, ti-
dak nyaman di lingkungan orang banyak dan
mudah panic menjadi tidak menonjol. Ke-
mungkinan lain adalah suasana kerja yang
dirasakan banyak memberikan motivasi untuk
bersikap berani dan dipaksa untuk tampil di
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lingkungan orang banyak sehingga membuat
tingkat neuroticism itu menurun. Kondisi itu
bisa berlaku pada subyek penelitian ini, mes-
kipun latar belakang pendidikan mereka non
IKIP namun tetap dihadapkan dengan ling-
kungan yang menuntut mereka untuk berani.
Trait lain yang juga tidak signifikan
kontribusinya adalah agreeableness dan pene-
liti menduga semua guru terkondisikan dalam
pekerjaan yang menuntut melakukan interaksi
dengan banyak orang. Dengan kata lain tinggi
rendahnya agreeableness tidak mempengaruhi
self-efficacy para guru di sana karena memang
iklim yang diciptakan menuntut mereka
bersikap baik pada semua orang, jujur, simpati
dan selalu menganggap orang lain itu baik.
Adapun tiga trait lainnya yaitu extra-
version, openness dan conscientiousness me-
nunjukkan kontribusi yang signifikan. Untuk
menjelaskan kondisi itu, peneliti mencoba me-
ngaitkan dengan sumber self-efficacy. Sumber
pertama terbentuknya self-efficacy adalah mas-
tery experience, yaitu keberhasilan yang per-
nah dicapai lewat usaha keras, ketekunan dan
kegigihan yang terus-menerus dalam bertahan
menghadapi berbagai masalah dan kegagalan.
Di sinilah kita dapat melihat kontribusi trait
openness yang berhubungan dengan rasa ingin
tahu yang besar tentang berbagai hal, me-
nginginkan ide-ide baru sehingga memung-
kinkan seseorang itu ingin mencoba cara yang
lain mengingat cara sebelumnya belum ber-
hasil. Menurut peneliti kondisi itu berlaku
umum pada semua subyek penelitian ini,
dimana mereka menunjukkan sikap yang lebih
kreatif dalm menciptakan suasana belajar yang
variatif. Demikian pula dengan pengalaman
bekerja yang berbeda-beda, namun dengan
trait conscientiousness yang mereka miliki,
menimbulkan achievement striving yaitu usaha
keras untuk mencapai apa yang menjadi tu-
juannya, rajin, ulet dan selalu punya tujuan
yang mengarahkan hidupnya serta self-disci-
pline yang sangat menentukan dalam memo-
tivasi dirinya untuk tidak mudah menyerah.
IKlim psikologis sekolah ternyata me-
miliki dampak yang signifikan terhadap self-
efficacy guru. Beberapa alasan yang dapat
menjelaskan hal ini diantaranya adalah pene-
litian sebelumnya yang dilakukan oleh Bulach
(1999) yang mengatakan bahwa iklim yang
positif membuat guru termotivasi dan ter-
inspirasi untuk belajar dan lebih berani me-
ngambil resiko. Dengan demikian dugaan

peneliti terbukti bahwa iklim psikologis
sekolah berhubungan dengan self-efficacy guru
di sana.

Alasan kedua adalah merujuk pada
sumber self-efficacy yaitu social persuasion
berupa cara meyakinkan secara verbal yang
disampaikan berkenaan dengan hasil kerja
yang dicapai. Adanya masukan yang didapat
dari orang-orang sekitar tempat kerja akan
meningkatkan keyakinan sejauh mana sese-
orang telah mampu melakukan pekerjaan yang
diberikan. Dalam penelitian ini subyek dengan
latar belakang non IKIP pun mampu men-
jalankan tugasnya sebagai guru dengan ada-
nya dukungan dari lingkungan tempat mereka
bekerja. Hal-hal seperti kesempatan untuk me-
ngajar, mendapatkan pelatihan, pencarian ide
untuk mengajar, mendapatkan masukan setiap
observasi dan supervisi adalah menjadi suatu
proses yang memberikan kontribusi pada self-
efficacy. Di sinilah peran social persuasion ter-
lihat jelas. Hasil penelitian ini akhirnya men-
dukung dugaan teoritis sebelumnya yang di-
sampaikan oleh Bandura (1997) bahwa self-
efficacy akan berubah sebagai hasil dari proses
belajar, pengalaman dan masukan dari luar.

Terbuktinya hubungan trait kepribadian,
iklim psikologis sekolah dan self-efficacy pada
penelitian ini juga didasari oleh data yang
mengidentifikasikan iklim psikologis sekolah
dan trait kepribadian terbukti berkorelasi
dengan self-efficacy secara signifikan pada
penelitian ini. Kondisi ini berarti menguatkan
dugaan teori yang diajukan sebelumnya yaitu
bahwa self-efficacy terbentuk dari reciprocal
personal attribute — environment — behavior.
Dalam penelitian ini penelitian ini diduga va-
riabel-variabel yang digunakan sesuai dengan
konteks yang disampaikan dalam kajian teori
tersebut. Bandura (1997) mengatakan sebelum-
nya dalam kajian teori bahwa kondisi fisik dan
emosi serta jumlah bantuan dan situasi dimana
prestasi itu dicapai adalah penentu terhadap
self-efficacy seseorang.

Menurut Bandura (1997) kemampuan
yang dimiliki individu, pengetahuan, Kkete-
rampilan serta keefektifan berbagai strategi
yang dimiliki akan memberikan hasil yang
berbeda dalam usaha bertahan serta meme-
cahkan berbagai kesulitan yang dihadapi. Da-
lam penelitian ini subyek yang non IKIP pun
telah memutuskan untuk menjadi guru karena
pertimbangan kebutuhan, untuk bertahan de-
ngan iklim psikologis yang ada.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hipotesis yang mengatakan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara trait kepri-
badian dengan self-efficacy dapat diterima
karena didapatkan hasil yang menunjukkan
hubungan yang positif dan signifikan. Hasil
analisis juga menunjukkan bahwa trait ke-
pribadian memberikan kontribusi yang signi-
fikan pada pembentukan self-efficacy. Namun
demikian, dari 5 trait kepribadian yang ada,
trait extraversion, openness dan conscien-
tiousness memberikan kontribusi yang signi-
fikan sedangkan dua trait lain yaitu neuro-
ticism dan agreeableness kontribusinya tidak
signifikan.

Hipotesis yang mengatakan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara iklim psiko-
logis sekolah dengan self-efficacy juga dapat
diterima karena kontribusi iklim psikologis
adalah signifikan terhadap self-efficacy. Hasil
analisa hubungan antara trait kepribadian dan
iklim psikologis sekolah dengan self-efficacy
juga menunjukkan hubungan yang signifikan.

Bersandar pada fenomena awal yang
diangkat pada penelitian ini yaitu banyaknya
sarjana non-1KIP yang menjadi guru, maka
dapat disimpulkan bahwa mereka ternyata juga
mampu menunjukkan Kinerja yang baik se-
bagai guru di Madania. Secara keterampilan
mengajar mereka memiliki Kinerja mengajar
yang baik seperti halnya mereka yang lulus
dari IKIP. Dengan potensi dan semangat yang
dimiliki, mereka mampu mengaplikasikan ber-
bagai bekal ilmu pengajaran yang didapatkan
dari pelatihan yang diberikan pihak sekolah.

Secara umum memang penelitian ini
mempunyai banyak keterbatasan baik dalam
hal sampel yang homogen sifatnya, serta alat
ukur dengan segala keterbatasannya serta va-
riabel yang digunakan. Homogenitas sampel
membuat hasil penelitian ini tidak dapat dige-
neralisasikan pada populasi yang lebih luas.
Keterbatasan alat ukur juga akhirnya tidak
dapat mengupas secara mendalam kinerja
lainnya dari guru yang sifatnya lebih spesifik
seperti masalah pengajaran di kelas.

Jawaban yang didapatkan dari penelitian
ini juga menunjukkan bahwa subyek dengan
latar belakang IKIP dan non-IKP mampu
menghasilkan kinerja yang sesuai dengan tun-
tutan profesinya yaitu sebagai guru.
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Saran

Merujuk pada teori yang disampaikan
Bandura tentang apa yang memberikan kon-
tribusi pada self-efficacy yaitu personal at-
tribute, environment dan behavior, maka ada
kemungkinan untuk lebih menggali lagi va-
riabel-variabel lain yang dianggap mewakili
ketiga komponen tersebut.

Ada baiknya apabila subyek diambil da-
ri beberapa sekolah denga karakteristik yang
sama sehingga dapat dilihat perbedaannya.
Bisa juga dengan pemilihan metode pengam-
bilan sampel yang lebih mewakili populasi
yang lebih besar sehingga hasil penelitiannya
nanti dapat digeneralisir untuk populasi yang
lebih luas.

Berikutnya, jika dimensi dari iklim psi-
kologis itu dilihat satu-persatu peranannya ter-
hadap self-efficacy, maka akan banyak tergali
dimensi mana yang banyak memberikan kon-
tribusi pada self-efficacy guru.

Saran kepada pihak sekolah agar tetap
memberikan perhatian pada iklim psikologis
sekolah karena hal itu memberikan peran yang
signifikan terhadap perkembangan self-efficacy
guru. Menyikapi kemungkinan adanya guru-
guru yang tidak nyaman dengan iklim psiko-
logis yang diciptakan sekolah, sebaiknya pihak
sekolah memberikan perhatian khusus pada
kondisi tersebut.
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